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ABSTRAK

Mulsa adalah material pada permukaan tanah yang diletakkan pada suatu tempat atau
polybag. Mulsa berfungsi untuk mengurangi laju evaporasi dan menghambat
pertumbuhan gulma. Pada perkebunan kelapa sawit mulsa diaplikasikan sejak tahap
pembibitan hingga tanaman menghasilkan. Gulma adalah tumbuhan pengganggu
bagi tanaman budidaya kelapa sawit. Rumput-rumput liar dapat membuat tanaman
kelapa sawit saling bersaing untygsumber daya seperti air, nutrisi, sinar matahari, dan
kelembaban jika mereka hadir. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan
apakah ada korelasi antara jenis dan kedalaman mulsa yang digunakan dalam
pembibitan awal dan pertumbuhan rumput liar serta fgjit kelapa sawit. Selama bulan
Maret dan Juni 2023, penelitian ini dilakukan di area pendidikan dan penelitian (KP2)
Desa Maguwoharjo, yang terletak di Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Dalam eksperimen ini, digunakan desain faktorial yang terdiri
dari dua elemen. Faktor-faktor tersebut diatur dalam Desain Acak Lengkap (DAL).
Jenis mulsa, yang ditandai dengan huruf M, adalah faktor paling penting yang harus
dipertimbangkan. Ada éga tingkat mulsa yang berbeda: daun kelapa sawit (M1),
cangkang (M2), dan tandan kosong kelapa sawit (M3). Pilihan kedua disebut
ketebalan mulsa (K), dan memiliki tiga tingkat yang berbeda: 0 sentimeter ketebalan
(K0), 2 sentimeter ketebalan (K1), dan 4 sentimeter ketebalan (K3) masing-masing.
Karena setiap perlakuan dilakukan sebanyak lima kali, jumlah total tanaman yang
diperlukan untuk eksperimen ini adalah 9 kali 5 atau 45 tanaman. Data dievaluasi
menggunakan analisis varians (ANOVA) dengan tingkat signifikansi 5% untuk melihat
apakah ada efek yang sebenarnya, yang kemudian diikuti oleh uji lanjutan Duncan
dengan tingkat signifikansi yang sama. Berdasarkan hasil uji, tidak ada kombinasi
jenis perlakuan dan ketebalan mulsa yang memiliki dampak pada gpspek yang dapat
diukur dari pertumbuhan vegetatif rumput liar atau berat keringnya. Pertumbuhan bibit
kelapa sawit di pembibitan awal tidak terpengaruh oleh perlakuan penutupan tanah
dengan mulsa atau perlakuan kontrol tanpa mulsa. Semakin tebal mulsa semakain
bagus dalam menekan pertumbuhan gulma. tidak ada pengaruh nyata yang terjadi
pada setiap parameter namun terdapat perbedaan nyata pada parameter Jumlah
daun, jumlah gulma, dan diameter batang.
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PENDAHULUAN

Elais guineensis Jac atau Perkebunan kelapa sawit merupakan jenis tanaman yang
memiliki peran penting dalam wilayah pertanian secara umum dan khususnya dalam
wilayah peternakan. Tanaman kelapggsawit digunakan dalam berbagai produk. Hal ini
dikarenakan sejumlah besar tanaman menghasilkan minyak atau lemak, dan kelapa sawit
memberikan nilai ekonomi tertinggi per hektar dibandingkan dengan tanaman lainnya di
seluruh dunia (Nasution et al. 2014).

Banyaknya manfaat minyak sawit menyebabkan minat terhadap minyak sawit pun
semakin meningkat. Selain itu, ekspansi populasi adalah faktor lain yang mendorong
peningkatan permintaan untuk produk-produk yang terbuat dari minyak kelapa sawit.
Penggunaan benih dengan penambahan nilai merupakan salah satu komponen yang
berkontribusi pada produktivitas tanaman secara keseluruhan di kebun kelapa sawit. Bibit
dibuat dari kecambah yang ditanam di polibag hingga tumbuh akar, batang, dan
daun(Afrizon, 2017).

Pada pembibitan, kelembaban tanah sangat penting untuk menjaga kestabilan dan
ketersediaan air. Kenaikan suhu di sekitar tanaman dapat menyebabkan hilangnya
kandungan air dalam tanah melalui proses penguapan. Hal ini terutama berlaku selama
musim kemarau, ketika suhu yang sangat tinggi bersama dengan ketersediaan air yang
terbatas dapat menghambat perkembangan bibit tanaman, yang dapat berdampak negatif
pada pertumbuhan tanaman secara keseluruhan.Untuk itu maka ada beberapa upaya yang
dilakukan di dalam menjaga kelembaban tanah salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu
dengan pengaplikasian mulsa.

Mulsa adalah bahan lapisan luar penutup tanah yang dimasukkan ke dalam spot atau
polybag. Kandungan air dan suhu tanah dipengaruhi oleh penggunaan mulsa. Mulsa yang
diterapkan secara strategis pada lapisan tanah atau lahan hortikultura dapat melindungi
lapisan tanah teratas dari efek merusak sinar matahari langsung dengan intensitas cahaya
tinggi dan dari hujan, mengurangi persaingan antara tanaman dan gulma untuk
mendapatkan sinar mamari, serta mengurangi laju penguapan air (Enoch et al., 2018).

Gulma juga menjadi salah satu faktor yang dapat menghambat pertumbuhan bibit kelapa
sawit. Hal ini karma gulma menyaingi benih dalam hal ruang tumbuh, cahaya matahari,
nutrisi dan air. Oleh karena itu, gulma harus dikendalikan agar tidak menghambat
perkembangan bibit kelapa sawit (Sari et al. 2021).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di KP 2 INSTIPER, yang terletak di desa Maguwoharjo, yang
berada di kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, dalam wilayah Sleman, Yogyakarta.
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Antara bulan Maret dan Mei tahun 2023, pengujian dilakukan. Penelitian ini memerlukan
berbagai alat dan perlengkapan, seperti pengolah tanah, ember, wadah, pengukur,
ayakan, paranet, selang, gergaji, timbangan ilmiah, polibag, dan alat tulis, antara lain.
Penelitian ini menggunakan berbagai sumber daya, termasuk tunas kelapa sawit jenis
D.P. Simalungun, daun kelapa sawit, tanko, cangkang kelapa sawit, tanah regosol murni
sebagai media tanam, dan air sebagai sumber air. Selain itu, penelitian ini menggunakan
tungg kelapa sawit jenis D.P.

Penelitian ini menggunakan metode yang dikenal sebagai Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Jenis mulsa, yang disimbolkan dengan huruf M, adalah pertimbangan utama, dan
terdiri dari tiga tingkat yang berbeda: daun kelapa sawit (M1), cangkang (M2), dan rongga
kelapa sawit (M3). Komponen selanjutnya disebut ketebalan mulsa (K), dan memiliki tiga
tingkat berbeda: O sentimeter tebal (k1), 2 sentimeter tebal (k2), dan 4 sentimeter tebal
(k3). Karena setiap perlakuan dilakukan beberapa kali, dan dua faktor ini digunakan untuk
menghasilkan 9 kombinasi perlakuan, maka total jumlah tanaman yang dibutuhkan untuk
penelitian ini adalah 9 kali 5 atau 45 tanamgg.

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan adalah tinggi tanamarg(dalam sentimeter),
jumlah daun (dalam helai), diameter pangkal (dalam milimeter), berat segar tanaman
(dalam gram), berat kering tanaman (dalam gram), panjang akar (dalam sentimeter),
berat segar akar (dalam gram), berat kering akar (dalam gram), jumlah gulma, dan berat
kering gulma (dalam gram).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut adalah hasil dari pengolahan berdasarkan data yang telah saya ambil dalam
penelitian selama 3 bulan, dimulai dari bulan maret - juni, data disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 1. Pengaruh jenis mulsa organik terhadap pertumbuhan kelapa sawit di pre nursery.

JENIS MULSA
PARAMETER DAUN KELAPA
SAWIT CANGKANG TANDAN KOSONG
Tinggi tanaman(cm) 21,73q 22,93q 21,53q
Jumlah daun(helai) 3,20q 3,67q 3,40q
Panjang akar(cm) 30,53q 27,879 29,33q
Diameter batang(cm) 8,21q 7,94q 7,569
Berat segar
tanaman(g) 5,90q 7.44q 6,96q
Berat kering
tanaman(g) 2,19q 1.82qg 1,989
Berat segar akar (g) 4,70q 4,93q 4,509

Berat kering akar (g) 0,544q 0,64q 0,54q
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Jumlah gulma 5,67q 4,409 4,409
Berat kering gulma(g) 0,26q 0,037q 0,037q

keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak beda nyata.

7

Hasil analisis menunjukkan, untuk parameter tinggi tanaman dan jumlah daun
menunjukan hasil terbaik pada penggunaaan mulsa cangkang. Tinggi tanaman rata-rata
22,93 cm dalam tiga bulan, sedangkan jumlah daun rata-rata 3,67 dalam tiga bulan. Hasil
tersebut sesuai dengan standagggjutu (PPKS, 2020) standar tinggi bibit kelapa sawit pada
umur 3 bulan yaitu sekitar 20,0 cm, jumlah daun 3,5 helai dan diameter batang 1,3 cm.

Hasil analisis menunjukkan pada parameter berat segar tanaman hasil terbaik juga
ditunjukkan oleh penggunaan mulsa cangkang. Hal ini diduga karena pada kombinasi
perlakuan mulsa cangkang, kelembaban di dalam tanahnya terjaga cukup baik karena cara
pengaplikasiannya yang dihaluskan terlebih dahulu sehingga kemampuan menyerap airnya
baik dan juga menurunkan suhu pada tanah dan juga mencegah penyinaran matahari
langsung. Sehingga pada saat penyiraman air yang berada di dalam tanah tidak cepat
menghilang dan tanah tidak cepat mengering. Penggunaan mulsa cangkang cocok untuk
tanah yang daya simpan airnya rendah (Salem et al., 2016).

Parameter diameter batang menunjukkan hasil analisis terbaik terjadi pada
penggunaan mulsa daun kelapa sawit. Hal ini dikarenakan daun kelapa sawit memliki masa
yang ringan dan tidak padat di dalam polybag, sehingga pembesaran batang tidak
terganggu. Mulsa daun kelapa sawit memiliki penyerapan unsur hara yg baik dan tidak
mengganggu pertumbuhan bibit kelapa sawit. Pembusukan alami dari daun kelapa sawit
kering biasanya memerlukan waktu antara dua hingga empat minggu untuk selesai. Jika
Anda meletakkan daun kering di daerah yang cukup hangat, memiliki akses udara yang
memadai, dan memilg§i kelembaban yang tepat, maka daun tersebut akan cepat
menguraikan diri (Isda et al., 2018).

Tabel.2 pengaruh ketebalan mulsa organik terhadap pertumbuhan kelapa sawit di pre
nursery.

Ketebalan mulsa

PARAMETER

Ocm 2cm 4 cm
Tinggi tanaman(cm) 22,33p 22,13p 21,73p
jumlah daun(helai) 3,40p 3,60p 3,27p
panjang akar(cm) 30,33p 29,53p 27,87p
diameter batang(cm) 7,96p 7,70p 8,04p

berat segar
tanaman(g) 7,007p 7,267p 6,033p

berat kering
tanaman(g) 2,1667p 2,0267p 1,8100p
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2
Eerat segar akar (g) 4,833p 4,800p 4,500p
Berat kering akar (g) 0,5840p 0,5400p 0,5407p
jumlah gulma 5,27p 5,00p 4,20p
a berat kering guima(g) 0,0340p 0,0407p 0,0353p

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak beda nyata

Hal ini disebabkan pada saat pelaksanaan penelitian penyiraman dilakukan dengan
rutin dan bertepatan dengan musim hujan sehingga lingkungan sekitar penelitian tetap
terjaga kelembapannya, dan Waktu pencahayaan matahari tidak seragam sepanjang
hari dengan waktu pencahayaan rata-rata 6 jam/hari, sehingga jumlah transpirasi
rendah, sehingga tanah tetap lembab dan tidak kekurangan air, tangppan masih
mendapat cukup air untuk dibawa untuk diproses secara metabolik. (Ayu et al., 2020).

Hal ini sesuai dengan pendapat (Ayu et al., 2020) curah hujan yang sangat sedikit
pada masa pertumbuhan akan mempengaruhi fungsi penahan evaporasi pada mulsa,
sehingga semakin tebal mulsa maka semakin rendah pula proses evaporasi yang
terjadi. Pertumbuhan vegetative yang tidak terganggu menjamin hasil tanaman hasil
tanaman kelapa sawit tetap optimal dan sesuai standa“)ibit (PPKS, 2020). Artinya
ketebalan mulsa 2 cm maupun 4 cm sama sama tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery.

Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan mulsa dengan ketebalan 4 cm
lebih optimal dalam menekan pertumbuhan gulma. Hal ini dikarenakan ketebalan 4 cm
memiliki daya menutup yang baik, sehingga dapat mengurangi paparan sinar matahari
yang dimana matahari membantu gulma untuk berfotosintesis (Hardjosuwarno, 2020).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan :

1. fenggunaan mulsa tandan kosong kelapa sawit, cangkang, dan daun kelapa sawit
memberikan pengaruh yang sama terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre
nursery.

2. Penggunaan mulsa ketebalan 0 cm atau tanpa mulsa sama baiknya dengan
ketebalan mulsa 2 cm dan 4 cm dalam menghambat pertumbuhan gulma.

3. Penggunaan mulsa dengan ketebalan 0 cm, 2 cm dan 4 cm sama baiknya dalam
menjaga kelembapan, karena penyiraman yang dilakukan sudah mencukupi.
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